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KHUTBAH PERTAMA 
 

تَ غحفَرهُُ، وَنَ عُوذُ بَالِلََّّ مَنح شُرُورَ أنَ حفُسَنَا وَمَنح سَي َ  تَعَينُهُ وَنَسح ، نََحمَدُهُ وَنَسح دَ لِلَََّّ مَح ُ فَلََ مُضَلَّ إنَّ الْح دَهَ الِلَّّ ئَاتَ أَعحمَالنََا، مَنح يَ هح
هَدُ أَنَّ  دَهُ لََ شَريَكَ لهَُ، وَأَشح ُ وَحح هَدُ أَنح لََ إل هٰ إَلََّ الِلَّّ دًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُلهَُ، وَمَنح يُضحلَلح فَلََ هَادَيَ لهَُ، وَأَشح ُ  مُحَمَّ

Segala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, dan 

memohon ampunan-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan dari 

keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tiada yang 

dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, tidak ada yang dapat 

memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, yang tidak 

memiliki sekutu, dan Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 

 

 

لَمُون(. )يََ أيَ ُّهَا الَّذَينَ آمَنُواح ات َّقُواح الِلّ َ حَقَّ    تُ قَاتهََ وَلََ تََوُتُنَّ إَلََّ وَأنَتُم مُّسح
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebaik-baik takwa kepada-Nya, 

dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan beragama Islam.”  

هَا زَوحجَهَا وَبَثَّ مَن حهُ  مَا رجََالًَ كَثَيراً وَنَسَاء وَات َّقُواح  )يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُواح رَبَّكُمُ الَّذَي خَلَقَكُم مَ ن ن َّفحسٍ وَاحَدَةٍ وَخَلَقَ مَن ح
 الِلّ َ الَّذَي تَسَاءلُونَ بهََ وَالَأرححَامَ إَنَّ الِلّ َ كَانَ عَلَيحكُمح رَقَيبا(. 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang 

satu, dan dari padanya Dia menciptakan pasangan-pasangan (suami dan istri) dan 

menyebar banyak laki-laki dan perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu."  

ذُنوُبَكُمح وَمَن يطَُعح الِلََّّ وَرَسُولهَُ   )يََ أيَ ُّهَا الَّذَينَ آمَنُوا ات َّقُوا الِلََّّ وَقُولُوا قَ وحلًَ سَدَيداً * يُصحلَحح لَكُمح أعَحمَالَكُمح وَيَ غحفَرح لَكُمح 
 فَ قَدح فاَزَ فَ وحزاً عَظَيما(. 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan katakanlah perkataan 

yang benar. (Dengan berbuat demikian) Allah akan memperbaiki amalan-amalanmu dan 

mengampuni dosa-dosamu. Dan barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 

sungguh, ia telah mendapatkan kemenangan yang besar." 

ُ عَلَيحهَ وَ  يُ مُحَمَّدٍ صَلَّى اَلِلَّّ يَ هَدح دَح مُُورَ مُححدَثََتُُاَ ، وكَُلَّ أمََّا بَ عحد ، فإََنَّ خَيرحَ الَحكَلََمَ كَلََمَ اَلِلََّّ ، وَخَيرحَ الْح سَلَّمَ ، وَشَرَّ الأح
عَةٍ ضَلََلَةٍ ، وكَُلَّ ضَلََلَةٍ فِ الَ عَةٍ ، وكَُلَّ بَدح  نَّارَ . مُححدَثةٍَ بَدح

"Adapun selanjutnya, ketahuilah sesungguhnya perkataan terbaik adalah perkataan Allah, 

petunjuk terbaik adalah petunjuk Muhammad, dan perkara-perkara baru adalah bid'ah 

(perkara baru dalam agama), dan setiap bid'ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan 

berakhir dalam neraka." 

 

 

Jamaah kaum muslimin yang dirahmati Allah, mari tingkatkan ketaqwaan kepada 

Allah, ingatlah akan pengawasan Allah, Taati dan jangan bermaksiat kepada-Nya. 

 

Ketahuilah bahwa di antara bentuk kasih sayang Allah kepada hamba-Nya adalah 

dengan diutusnya Rasul-Rasul, yang tugasnya mengarahkan kepada semua hal yang 

bermanfaat bagi agama dan dunia, serta membimbing mereka menuju kebahagiaan di 

dunia dan keselamatan di akhirat, Karena manusia, seberapapun tinggi ilmu dan 

kecerdasan yang mereka miliki, tidak dapat mengandalkan akal mereka sendiri dalam 

merumuskan undang-undang umum yang dapat mengatur kepentingan umat dengan 

sebaik-baiknya. Karena akal manusia terbatas, sedangkan Allah adalah Yang Maha 

Bijaksana, Maha Mengetahui, dan Maha Mengerti kepentingan makhluk-Nya. Allah 

berfirman yang artinya: Apakah (pantas) Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? 

Dan Dia Maha Halus, Maha Mengetahui. (QS.Al Mulk 14) 



Oleh karenanya, Rasul bertugas sebagai wasilah Allah dalam menyampaikan syariat, 

sebagaimana firman Allah yang artinya :"Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang telah 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu." (QS.An-Nahl 126) 

 

Dengan kedudukan dan tugas inilah, Beriman kepada Rasul-Rasul Allah termasuk 

dari pokok agama, dan ini berlaku dalam semua syariat, termasuk syariat islam, Islam 

dengan tegas menyampaikan, bahwa beriman kepada Rasul termasuk salah satu dari 

rukun iman, yang tidak sah keimanan seseorang kecuali dengan mengimani rukun-rukun 

tersebut. Allah berfirman yang artinya: "Rasul (Muhammad) telah beriman kepada apa 

yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, begitu juga orang-orang yang beriman. 

Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-

rasul-Nya. (Mereka berkata), 'Kami tidak membeda-bedakan antara seorangpun dari 

rasul-rasul-Nya.' (Q.S. Al-Baqarah: 285). 

 

Jamaah kaum muslimin yang dirahmati Allah, dalam khutbah sebelumnya telah 

disebutkan sepuluh aspek dari iman kepada Rasul-Rasul. Pada khutbah kali ini, kita akan 

melanjutkan pembahasan pada sepuluh aspek yang tersisa dari iman tersebut." 

 

11. Beriman bahwasanya Rasul yang paling mulia adalah 2 kekasih Allah, yakni Nabi 

Muhammad dan Nabi Ibrahim karena hanya mereka berdualah yang Allah pilih sebagai 

kekasih. 

12. Beriman bahwasanya Nabi Muhammad lebih mulia dari Nabi Ibrahim, Allah 

memberikan kelebihan kepada-Nya atas seluruh makhluk, baik yang pertama maupun 

yang terakhir, termasuk para nabi dan yang lainnya. Beliau lah pemimpin (Imam) dan 

tuan (Sayyid) bagi semuanya, sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam: 'Aku adalah pemimpin (Sayyid) bagi anak cucu Adam di hari kiamat.'" 

Allah mengistimewakannya dengan memberikan mukjizat yang lebih banyak 

dibandingkan nabi lainnya, dan jumlah orang yang mengimani mukjizat beliau lebih 

banyak dibandingkan umat nabi lainnya, yang teragung ialah Al Quran, dan sudah jamak 

diketahui, Mukjizat para Nabi berhenti ketika mereka meninggal, adapun Al Quran, akan 

tetap kekal abadi. 

Salah satu bukti keunggulan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dibandingkan dengan nabi-nabi 

lainnya adalah bahwa Allah SWT menyatukan dalam dirinya sifat-sifat yang terpisah 



dalam nabi-nabi lainnya, seperti sifat kekasih,kesempatan bicara langsung dengan-Nya, 

kenabian, dan risalah (misi utusan). Mengenai khalil (kekasih), yang merupakan 

tingkatan tertinggi dari kasih sayang, beliau adalah kekasih Allah, dan Allah adalah 

kekasih beliau. Dalam hal ini, beliau berbagi keistimewaan ini dengan Nabi Ibrahim 

alaihissalam. Nabi bersabda: Allah angkat sahabat kalian (Nabi Ibrahim) sebagai kekasih-

Nya. 

Allah juga memberinya keistimewaan dapat berbicara secara langsung dengan-Nya 

ketika beliau tengah Mi’raj dalam rangka pensyariatan shalat 5 waktu, dalam hal ini 

beliau berbagi keistimewaan dengan Nabi Musa alaihissalam. 

adapun sifat nubuwah dan risalah, 2 hal ini sudah jamak diketahui, sebagaimana firman 

Allah: "Wahai Nabi, sampaikanlah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Tuhanmu." 

(QS.Al Maidah 67). juga dalam firman-Nya: Dan kami utus engkau sebagai Rasul kepada 

Manusia. 

Keempat Sifat ini (Kekasih, berbicara secara langsung, kenabian, dan pembawa risalah) 

hanya terkumpul dalam diri Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam saja, inilah yang 

menunjukkan akan keutamaan beliau dibandingkan nabi lainnya. 

 Salah satu serba serbi menarik dalam konteks keunggulan di antara para nabi 

adalah bahwasanya Nabi yang diceritakan Allah dalam Alquran lebih mulia dibandingkan 

dengan Nabi yang tidak dikisahkan, Hal ini dikarenakan kemuliaan Al-Qur'an, karena 

siapa pun yang disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur'an memiliki kedudukan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang tidak disebutkan. 

 

13. Beriman dengan seluruh rasul tanpa terkecuali, lawannya adalah beriman kepada 

sebagian nabi dan mengingkari yang lain walaupun satu. Allah berfirman mengenai 

kewajiban mengimani seluruh Nabi:  

"Katakanlah, 'Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, 

dan kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak cucunya, 

dan kepada apa yang diberikan kepada Musa, Isa, dan nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak 

membeda-bedakan antara seorang pun dari mereka, dan kami hanya tunduk patuh 

kepada-Nya.'" Al-Baqarah (2:136) 



Ibnu Jarir, semoga Allah merahmatinya, berkata dalam tafsirnya mengenai ayat ini, yang 

dimaksud dengan "Kami tidak membeda-bedakan antara seorangpun dari mereka" ialah : 

Kami tidak beriman kepada beberapa nabi dan mengingkari yang lainnya, tidak 

menyatakan perlawanan terhadap beberapa di antara mereka dan membela yang lainnya. 

Seperti halnya orang Yahudi menolak dan membantah Isa dan Muhammad, serta mengakui 

nabi-nabi selain keduanya. Demikian pula, orang Nasrani menolak Muhammad (صلى الله عليه وسلم) dan 

mengakui nabi-nabi selainnya. Sebaliknya, kami bersaksi untuk semuanya bahwa mereka 

adalah rasul-rasul Allah dan nabi-nabi-Nya, diutus dengan kebenaran dan petunjuk. 

Selesai. 

 

14.  Beriman kepada mereka yang namanya disebutkan dalam Al-Qur'an atau hadis yang 

sahih. Dalam Al-Qur'an, disebutkan nama-nama dua puluh enam nabi, yaitu Adam, Nuh, 

Ibrahim, Ishaq, Ya'qub, Isma'il, Daud, Sulaiman, Ayyub, Ilyas, Yunus, Alyasa, Luth, Idris, 

Hud, Shu'aib, Saleh, Dhul-Kifl, Yusuf, Musa, Harun, Al-Khidr, Zakariya, Yahya, Isa, dan 

Muhammad, semoga Allah memberikan shalawat dan salam kepada mereka. 

Dalam hadis yang sahih, disebutkan tentang beberapa nabi yang namanya tidak 

tercantum dalam Al-Qur'an. Salah satunya adalah Nabi Yusya' bin Nun bin Afrayim bin 

Yusuf bin Ya'qub, bin Ishaq, bin Ibrahim al-Khalil, yang merupakan nabi bagi Bani Israil. 

Ia menjadi pemimpin Bani Israil setelah kematian Nabi Musa. 

Jumlah keseluruhan nabi dan rasul yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah adalah 

dua puluh tujuh. 

Adapun bagi mereka yang namanya tidak disebutkan, kita beriman secara umum, 

sebagaimana dinyatakan dalam ayat Al-Qur'an, "Dan sungguh, telah Kami utus rasul-rasul 

sebelum kamu di antara mereka yang telah Kami ceritakan kisah mereka kepadamu dan di 

antara mereka yang belum Kami ceritakan kisah mereka kepadamu." (Q.S. Al-Mu'min 

40:78). 

15. Beriman bahwa jumlah rasul Allah adalah tiga ratus lima belas. Diantaranya adalah 

rasul-rasul yang namanya disebutkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah, seperti yang telah 



disebutkan sebelumnya. Sementara itu, untuk yang lainnya, kita tidak mengetahui 

namanya. 

dalilnya adalah hadits dari Abu Umamah, radhiyallahu 'anhu, bahwa seseorang bertanya 

kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, "Apakah Adam adalah nabi?" Beliau menjawab, "Ya, dia adalah 

seorang yang diajarkan dan diajak berbicara." Kemudian ditanyakan, "Berapa lama waktu 

antara Adam dan Nuh?" Beliau menjawab, "Sepuluh kurun (abad)." Ditanya lagi, "Berapa 

lama waktu antara Nuh dan Ibrahim?" Beliau menjawab, "Sepuluh kurun (abad)." Mereka 

bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, berapa jumlah rasul?" Beliau menjawab, "Tiga ratus lima 

belas, secara umum." 

 

16. Mempercayai semua kisah tentang mereka jikalau itu sahih, Ini mencakup berita-

berita yang disampaikan dalam Al-Qur'an, hadis-hadis yang sahih, atau yang disampaikan 

oleh para sejarawan dalam buku mereka. Namun, berita-berita yang berasal dari sumber-

sumber non-Islam, seperti kitab-kitab Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani), yang tidak 

didukung oleh berita-berita yang sahih dalam kitab-kitab Islam, tidak diwajibkan bagi 

seorang Muslim untuk mempercayainya atau menolaknya. Kecuali jika berita tersebut 

bertentangan dengan apa yang terdapat dalam Quran dan Hadits sahih, dalam hal ini, 

maka wajib ditolak. 

Hal ini ditegaskan oleh sabda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, "Janganlah kalian mempercayai atau 

menolak sepenuhnya Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani), tetapi katakanlah, 'Kami beriman 

kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada 

kalian.'" Yang dimaksud dengan "apa yang diturunkan kepada kalian" adalah Taurat dan 

Injil asli yang diturunkan Allah kepada Musa dan Isa, bukan Taurat dan Injil yang telah 

diubah dan dimanipulasi yang dimiliki oleh Yahudi dan Nasrani saat ini. 

17. Beriman bahwa mereka telah menjelaskan semua hal yang diperintahkan Allah 

dengan jelas dan menyeluruh, sehingga tidak ada alasan bagi siapa pun yang mereka 

sampaikan risalah untuk beralasan tidak tahu.. Allah berfirman, "Maka (tanggung jawab) 

rasul-rasul hanyalah menyampaikan (risalah) secara terang-terangan." (Q.S. An-Nisa' 



4:165). Dengan ini, rasul-rasul menjadi hujjah atau bukti yang cukup jelas bagi manusia 

atas Allah, sebagaimana firman Allah yang artinya: "Rasul-rasul (kami utus sebagai) 

pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, agar supaya tidak ada alasan bagi 

manusia untuk berdebat dengan Allah setelah (datangnya) rasul-rasul. Dan Allah Maha 

Kuasa lagi Maha Bijaksana." An-Nisa' (4:165). 

18. Beriman kepada mukjizat-mukjizat  yang diberikan oleh Allah kepada mereka sebagai 

bukti kenabian. Mukjizat-mukjizat ini adalah tanda-tanda luar biasa yang dilakukan oleh 

Allah melalui tangan para rasul untuk membuktikan kebenaran kenabian mereka. Ini juga 

dikenal sebagai burhan atau dalil. Dengan adanya mukjizat-mukjizat ini, orang-orang 

yang menyaksikannya dapat yakin bahwa rasul-rasul tersebut benar-benar diutus oleh 

Allah, sehingga iman mereka bertambah yakin dan mantap. 

رَ   يََتَ وَالذ كَح كُمح بِاَ فَيهَ مَنح اَلْح ُ لِ وَلَكُمح فِ الَحقُرحآنَ الَحعَظَيمَ ، وَنَ فَعَنَِ وَإَيََّ كَيمَ ، أقَُ بَارَكَ اَلِلَّّ َ لِ وَلَكُمح مَنح  اَلْحَ تَ غحفَرُ اَلِلَّّ ولُ قَ وحلِ هَذَا وَأَسح

 كُلَ  ذَنحبٍ فاستغفروه،  إنه هو الغفور الرحيم. 

Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al-Qur'an yang agung ini dan memberi manfaat 

kepada kita dengan ayat-ayat dan hikmah-Nya. Saya menyampaikan ini, sembari memohon 

ampunan dari Allah untuk saya dan untuk Anda semua, karena Dia Maha Pengampun, lagi Maha 

Penyayang.  

 

KHUTBAH KEDUA 
 

Segala puji milik Allah semata, shalawat serta salam disampaikan kepada Nabi terakhir. 

Selanjutnya, diantara hal yang harus kita imani adalah,  

 

19.Mentaati mereka.          

 Allah Ta'ala mengutus rasul-rasul dengan hukum-hukum (syari'at), dan setiap 

rasul membawa syariat agar umat dapat taat dan mengikuti petunjuk mereka. Dalam 

setiap syari'at, terdapat ajaran-ajaran yang mencakup kesejahteraan umat dalam 

keyakinan, ibadah, dan perilaku mereka. 

Allah mengutus Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai penutup para rasul dengan membawa 

risalah Islam, yang merupakan syari'at terbaik dan paling sempurna. Allah 



memerintahkan manusia untuk taat kepada Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم, dan taat kepada beliau 

dianggap sebagai ketaatan kepada Allah. Allah berfirman, "Barangsiapa yang taat kepada 

Rasul, sesungguhnya dia taat kepada Allah" (Q.S. An-Nisa' 4:80) dan "Dan jika kamu taat 

kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk" (Q.S. An-Nur 24:54). 

20. Mengimani bahwa para Rasul akan selalu menang, sebagaimana firman Allah yang 

artinya: "Allah menetapkan: 'Sesungguhnya Aku dan rasul-rasul-Ku pasti akan mendapat 

kemenangan.' Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa."(Al Mujadilah (58:21)). 

juga firman-Nya: "Sesungguhnya Kami pasti akan menolong rasul-rasul-Ku dan orang-

orang yang beriman, (di dunia) maupun pada hari para saksi bangkit."(Al-Mu'min (40:51)) 

Imam As Syinqity berkata ketika menafsirkan ayat ini: “Ayat ini menunjukkan 

bahwa rasul-rasul Allah selalu menang atas lawan-lawan mereka. Kemenangan bisa 

dicapai dengan bukti dan dalil (hujjah) yang jelas, yang berlaku untuk semua rasul, atau 

kemenangan dapat dicapai dengan pedang dan kekuatan, yang berlaku untuk rasul-rasul 

yang diperintahkan untuk berperang”. 

Ibnu Taimiyyah berkata: Kemenangan para nabi ketika memberikan hujjah dan penjelasan 

sama dengan kemenangan seorang mujahid ketika mengalahkan lawanya, dan 

kemenangan seorang nabi dalam berperang sama dengan kemenangan seorang mujahid 

ketika berhasil membunuh lawannya. 

Beliau juga berkata: tidak ada seorang nabi pun yang gugur di medan perang. 

Jamaah kaum Mukminin, demikian 10 hal yang berkaitan dengan keimanan 

terhadap Rasul-Rasul Allah. Setiap mukmin diwajibkan untuk mengetahui dan meyakini 

hal-hal datas agar keimanannya selalu kokoh.  

 

َ وَمَلََئَكَتَهُ يَ   رٍ عَظَيمٍ فَ قَالَ ) إَنَّ اَلِلَّّ لَيمًا  ثَُُّ اَعحلَمُوا أنََّ اَلِلََّّ سُبححَانهَُ وَتَ عَالََ أمَحركُمح بَِمَح  صَلُونَ عَلَى الَنَّبََ  يََ أيَ ُّهَا الَّذَينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهَ وَسَلَ مُوا تَسح

Kemudian, ketahuilah, semoga Allah memberikan rahmat kepada kita semua, bahwa Allah 

Yang Maha Suci telah memberikan perintah besar kepada kita. Allah berfirman, 



"Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang 

yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam kepadanya." 

لَُفَاءَ ، وَارحضَ عَنح اَ  َِ وَسَلَ مح عَلَى عَبحدَكَ وَرَسُولَكَ مُحَمَّدٍ ، وَارحضَ عَنح أَصححَابهََ اَلخح ينَ . · الَلَّهُمَّ صَلَ سَانٍ إَلََ يَ وحمَ الَدَ   لتَّابعََيَن وَمَنح تبََعَهُمح بََِحح

Ya Allah, berikanlah shalawat dan salam kepada hamba-Mu dan Rasul-Mu, Muhammad, serta 

berkenanlah atas para Khalifah-Nya, dan berkenanlah atas para sahabat dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat. 

َ وَمَلََئَكَتَهُ يَ   رٍ عَظَيمٍ فَ قَالَ ) إَنَّ اَلِلَّّ لَيمًا  ثَُُّ اَعحلَمُوا أنََّ اَلِلََّّ سُبححَانهَُ وَتَ عَالََ أمَحركُمح بَِمَح  صَلُونَ عَلَى الَنَّبََ  يََ أيَ ُّهَا الَّذَينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهَ وَسَلَ مُوا تَسح

Kemudian, ketahuilah, semoga Allah memberikan rahmat kepada kita semua, bahwa Allah 

Yang Maha Suci telah memberikan perintah besar kepada kita. Allah berfirman, 

"Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang 

yang beriman, bershalawatlah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam kepadanya." 

لَُفَاءَ ، وَارحضَ عَنح اَ  َِ وَسَلَ مح عَلَى عَبحدَكَ وَرَسُولَكَ مُحَمَّدٍ ، وَارحضَ عَنح أَصححَابهََ اَلخح ينَ . · الَلَّهُمَّ صَلَ سَانٍ إَلََ يَ وحمَ الَدَ   لتَّابعََيَن وَمَنح تبََعَهُمح بََِحح

Ya Allah, berikanlah shalawat dan salam kepada hamba-Mu dan Rasul-Mu, Muhammad, serta 

berkenanlah atas para Khalifah-Nya, dan berkenanlah atas para sahabat dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat. 

 

ركََيَن ، وَدَمَ رح أعَحدَاءَكَ أَعحدَاءَ اَ   لَمَيَن ، وَأذََلَّ الَشَ رحكُ وَالحمُشح لََمَ وَالحمُسح دَينَ . الَلَّهُمَّ أعََز  الإحَسح ينَ ، وَانحصُرح عَبَادَكَ الَحمُوَحَ   لدَ 

Ya Allah, kuatkanlah Islam dan kaum Muslimin, rendahkanlah syirik dan para musyrik, 

hancurkanlah musuh-musuh agama-Mu, dan berikan kemenangan kepada hamba-hamba-Mu yang 

beriman pada-Mu yang Esa. 

تَدَينَ .   عَلحهُمح هُدَاةً مُهح تُ نَا وَوُلََةُ أمُُورنَََ ، وَاجح  الَلَّهُمَّ آمَنَأ فَِ أوَحطاَننََا ، وَأَصحلَحَ أئَمََّ

Ya Allah, lindungilah negeri kami, perbaikilah pemimpin-pemimpin kami, dan jadikanlah mereka 

sebagai pemimpin yang mendukung petunjuk.  

ةًَ عَلَ   عَلحهُمح رَحْح كَيمَ كَتَابَكَ ، وَإَعحزاَزَ دَينَكَ ، وَاجح لَمَيَن لتََحح يعَ وُلََةَ الَحمُسح قح جَََ َِ  ى رَعَايََهُمح  الَلَّهُمَّ وَفَ

Ya Allah, bimbinglah semua penguasa kaum Muslimin untuk menjalankan hukum Kitab-Mu, 

memuliakan agama-Mu, dan menjadikan mereka sebagai rahmat bagi rakyatnya. 

لَهَ مَا عَلَمَنَا مَنحهُ وَمَا لَحَ نَ عحلَمح ، وَنَ عُو   يرحَ كُلَ هَ عَاجَلُهُ وَأَجح ألَُكُ مَنح اَلخحَ نَا مَنحهُ وَمَا لَحَ نَ عحلَمح  الَلَّهُمَّ إَنََّ نَسح  ذُ بَكَ مَنح الَشَّرَ  كُلَ هَ عَاجَلَهَ وَأجَلَهَ ، مَا عَلَمح



"Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu segala kebaikan, baik yang bersifat 

mendesak maupun yang akan datang, yang kami ketahui maupun yang tidak kami ketahui. 

Dan kami berlindung kepada-Mu dari segala kejahatan, baik yang bersifat mendesak 

maupun yang akan datang, yang kami ketahui maupun yang tidak kami ketahui. 

هَا مَنح قَ وحلٍ أوَح عَمَلٍ ، وَنَ عُوذُ بَكَ مَنح الَنَّارَ وَمَ   نََّةَ وَمَا قَ رَّبَ إلَيَ ح ألَُكُ اَلْح هَا مَنح قَ وحلٍ أوَح عَمَلٍ  الَلَّهُمَّ إَنََّ نَسح  ا قَ رَّبَ إلَيَ ح

Ya Allah, kami memohon Surga dan segala yang mendekatkannya, baik dengan perkataan 

maupun perbuatan. Dan kami berlindung kepada-Mu dari Neraka dan segala yang 

mendekatkannya, baik dengan perkataan maupun perbuatan. 

 

 الَلَّهُمَّ اَشحفَ مَرحضَانََ ، وَارححَمح مَوحتََنََ ، وَعَافَ مَبحتَلََنََ . 

Ya Allah, sembuhkanlah penyakit kami, rahmatilah kematian kami, dan berikanlah 

kesembuhan bagi orang yang diuji." 

يََاةَ زيَََدَةً    الَلَّهُمَّ أُصحلَحَ لنََا دَينَنَا الََّذَي هُوَ عَصحمَةُ أمَحرنَََ ، وَأَصحلَحَ لنََا دُن حيَانََ الََّتَِ فَيهَا مَعَاشَنَا  عَلح اَلْح هَا مَعَادَنََ ، وَاجح ، وَأَصحلَحَ لنََا آخَرَتنََا الََّتَِ إلَيَ ح

عَلح   الَحمَوحتَ راَحَةً لنََا مَنح كُلَ  شَرٍ    لنََا فَِ كُلٍ  خَيرَ ٍ ، وَاجح

"Ya Allah, perbaikilah agama kami, yang merupakan penjaga urusan kami. Perbaikilah 

dunia kami, tempat kami mencari nafkah. Perbaikilah akhirat kami, tempat kembali 

akhirat kami. Jadikanlah hidup sebagai tambahan kebaikan bagi kami dalam segala 

kebaikan, dan jadikanlah kematian sebagai istirahat bagi kami dari segala keburukan." 

خَرةََ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ الَنَّارَ   ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الْح  ربَ ُّنَا آتنََا فَِ الَدُّ

"Ya Rabb, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia ini dan kebaikan di akhirat, serta 

hindarkanlah kami dari siksa neraka." 

شَاءَ  سَانَ إيَتَاءَ ذَي الَحقُرحبََ ، وَيَ ن حهَى عَنح الَحفَحح لَ وَالإحَحح  وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ ، يعََظُكُمح لعََلَّكُمح تَذحكُرُونَ    عَبَادُ اَلِلََّّ ، إَنَّ اَلِلََّّ يََحمُرُ بَالحعَدح

"Hamba-hamba Allah, sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan dan kebaikan, 

memberikan kepada kerabat, dan melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan 

kezaliman. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.  

بَرُ ، وَاَلِلَُّّ   ُ أَكح رَ اَلِلَّّ كُرُوهُ عَلَى نعََمَهَ يزَدَحكُمح ، وَلَذكَح َ الَحعَظَيمَ يذَحكُركُُمح ، وَاشح   يَ عحلَمُ مَا تَصحنَ عُونَ . فاَذحكُرُوا اَلِلَّّ



Oleh karena itu, ingatlah Allah Yang Maha Agung, maka Dia akan mengingatmu. 

Bersyukurlah kepada-Nya atas nikmat-Nya, dan ingatlah bahwa dzikir kepada Allah 

adalah yang terbesar. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat." 
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